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Abstract 
Sunan Gunung Jati is a figure who spread Islam who plays an important role in building 
the political power of Islam in West Java, which is centered in Cirebon. Thanks to the leadership of 
Sunan Gunung Jati (Susuhunan Jati), Cirebon became an independent state (kingdom) from the 
power of the Sundanese Hindu kingdom which had its capital in Pakuan Pajajaran. Its strategic 
location makes Cirebon visited by many Muslim traders from various regions so that the religion 
and culture of Islam developed rapidly. 
When Islam becomes a political force to be reckoned with, the role of the ulama cannot be 
ignored in participating in building Islamic power in Indonesia. Ulama in this period not only 
handled da'wah but also directly engaged in practical politics. The existence of a large responsibility 
and proficiency in political science possessed by ulama encourages them to carry out political activities 
aimed at the benefit of the ummah. Likewise, Sunan Gunung Jati was not only successful in 
preaching the Islamic religion but also succeeded in building the political power of Islam in West 
Java.  
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Abstrak 
Sunan Gunung Jati merupakan tokoh penyebar Islam yang berperan penting dalam 
membangun kekuatan politik Islam di Jawa Barat yang berpusat di Cirebon.  Berkat 
kepemimpinan Sunan Gunung Jati (Susuhunan Jati), Cirebon menjadi negara (kerajaan) merdeka 
dari kekuasaan kerajaan Hindu Sunda yang beribukota di Pakuan Pajajaran.  Letaknya yang 
strategis menjadikan Cirebon banyak dikunjungi oleh saudagar-saudagar muslim dari berbagai 
wilayah sehingga agama dan budaya Islam berkembang pesat. 
Ketika Islam menjadi kekuatan politik yang patut diperhitungkan, peran ulama tidak 
bisa diabaikan dalam ikut serta membangun kekuasan Islam di Indonesia. Ulama pada periode 
ini tidak  hanya mengurusi dakwah tetapi juga secara langsung terjun dalam politik praktis.  
Adanya tanggung jawab yang besar dan kecakapan dalam ilmu politik yang dimiliki oleh ulama 
mendorong mereka melakukan kegiatan politik yang bertujuan untuk kemaslahatan umat. 
Demikian juga dengan Sunan Gunung Jati tidak hanya berhasil dalam dakwah agama Islam 
tetapi juga berhasil membangun kekuatan politik Islam di Jawa Barat.   
 
Kata kunci : Sunan Gunung Jati, kekuatan, politik, Islam, Jawa Barat. 
 
A. Pendahuluan 
Islam di Indonesia baik secara histories maupun sosiologis sangat kompleks, 
terdapat banyak masalah, misalnya tentang sejarah dan perkembangan awal Islam.  
oleh karena itu para sejarawan seringkali berbeda pendapat tentang siapa pembawa 
Islam, tempat asal kedatangan Islam, dan waktu kedatangannya.  Nampaknya belum 
ada kesamaan paham antara apa yang dimaksud dengan saat agama Islam masuk dan 
saat perkembangan agama Islam. Padahal kedua hal tersebut jauh berbeda 
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pengertiannya.  Masuknya agama Islam adalah ketika agama Islam baru dikenal oleh 
bangsa Indonesia yang dikenalkan oleh para pedagang muslim pada saat melakukan 
transaksi perdagangan di pasar.  Adapun yang dimaksud dengan perkembangan 
agama Islam adalah pada saat Islam telah membangun kekuasaan politik atau 
kesultanan.1   
Pada umumnya orang mengira Walisongo itu sebagai pembawa pertama 
ajaran Islam ke Nusantara atau Indonesia.  Padahal aktivitas para walisongo terjadi 
pada periode perkembangan agama Islam di Indonesia yang ditandai dengan 
berdirinya kekuasaan politik Islam atau kesultanan.2 Walisongo tidak hanya memiliki 
kontribusi dalam penyebaran agama Islam, tetapi juga berkontribusi dalam 
membangun kekuatan politik Islam di Nusantara.  Keterlibatan Walisongo dalam 
politik praktis didasarkan pada ajaran Islam yang melarang orang beriman mengambil 
pemimpin dari kalangan orang kafir.3  Selain itu keinginan untuk menjaga 
kemaslahatan umat Islam dengan membentuk jamaah atau lembaga (kenegaraan) 
dalam rangka ketaatan menuju yang ma’ruf juga mendorong Walisongo terjun 
langsung dalam politik praktis.  Walisongo adalah ulama yang yang memiliki 
kesadaran politik  dan memiliki pengetahuan kenegaraan yang mendalam.4 
Demikian juga dengan Sunan Gunung Jati,  sebagai salah satu dari wali 
penyebar Islam  yang berhasil mendirikan kekuasaan politik di Jawa Barat.  
Penobatan Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati oleh Pangeran Cakrabuana 
untuk memegang pemerintahan di Cirebon, mengubah kedudukan Cirebon dari 
pedukuhan menjadi kesultanan yang bebas dari ikatan dengan pemerintah pusat di 
Pakuan Pajajaran. Sunan Gunung Jati tidak hanya berhasil membangun kekuatan 
politik Islam di Cirebon, tetapi juga berhasil membangun kekuatan Islam di Banten 
dengan menempatkan puteranya sebagai penguasa Banten.  
Oleh karena itu tulisan ini berupaya mengkaji bagaimana sepak terjang Sunan 
Gunung Jati dalam bidang politik dalam kedudukannya sebagai ulama dan kepala 
negara. 
B. Walisongo dan Politik 
Perkataan wali berasal dari bahasa Arab wala atau waliya yang berarti qaraba, 
yaitu dekat.  Dalam Alquran istilah ini dipakai dengan penegertian kerabat, teman, 
atau pelindung.5   Menurut pemahaman yang berkembang dalam tradisi Jawa, 
perkataan wali menjadi sebutan bagi orang yang dianggap keramat.  Walisongo 
merupakan istilah yang merujuk kepada penyiar Islam di Jawa yang memiliki 
                                                          
1
 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah (Bandung : Salamadani, 2010), hlm.115. 
2
 Ibid., hlm.117. 
3
 Janganlah orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali (awliya) dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin.  Barangsiapa yang berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 
pertolongan Allah (QS.3 : 28) 
4
 Bukanlah Islam kecuali dengan berjamaah.  Tiada jamaah bila tanpa disiplin, tiada 
kedisiplinan tanpa ketaatan.  Tidak ada ketaatan dalam sistem kemaksiatan.  Sesungguhnya 
ketaatan hanya ada pada yang ma’ruf (al-Hadis) dalam  Widji Saksono, Mengislamkan Tanah 
Jawa: Telaah atas Metode Dakwah Walisongo ( Bandung : Mizan, 1996), hlm.120. 
5
 Ingatlah sesungguhnya wali-wali (awliya) Allah itu tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati (QS.10:62); Allah pelindung (waliyu) orang-orang 
yang beriman.  Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman).  
Orang-orang yang kafir, pelindung-pelindung (awliya) mereka adalah syetan, yang mengeluarkan 
mereka dari cahaya kegelapan (kekafiran).  Mereka itu adalah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya 9QS.2 : 257) 
87  Tsaqofah: Jurnal Agama dan Budaya 
 
kelebihan daripada masyarakat yang menganut agama lama.  Karena mereka 
dipandang sebagai orang-orang yang terdekat bahkan para kekasih Allah, maka 
mereka diyakini memperoleh karunia tenaga gaib.  Para wali itu mempunyai kekuatan 
batin yang sangat berlebih, berilmu sangat tinggi, sakti berjaya-kawijayan.6 
Selanjutnya kata songo adalah nama hitungan Jawa yang berarti sembilan.  
Namun begitu meski perkataan Walisongo sudah lazim disebut orang, tetapi 
sesungguhnya kalau dihitung satu persatu keseluruhan mereka yang digolongkan ke 
dalam julukan Walisongo tersebut bukan berjumlah sembilan, tetapi bisa berlebih 
atau berkurang.  Terhadap sebutan songo dari jumlah wali yang tidak tepat itu, muncul 
beberapa komentar. Prof.KH.R.Mohamad Adnan berpendapat bahwa kata songo 
merupakan perubahan atau kerancuan dari pengucapan kata sana.  Kata ini dipungut 
dari bahasa Arab tsana’ (mulia) yang searti dengan mahmud  (terpuji), sehingga ucapan 
yang betul adalah Wali Sana yang berarti Wali-wali Terpuji.  Pendapat KH.Adnan ini 
diperkuat oleh R.Tanojo.  hanya saja antara keduanya memiliki sikap berbeda dalam 
mengartikan kata sana.  Menurut R.Tajono, kata sana bukan berasl dari kata Arab 
tsana’, tetapi bersal dari bahasa Arab, tetapi berasal dari bahasa Jawa kuno, sana yang 
artinya tempat,  daerah  atau wilayah.  Dengan interpretasi ini Wali Sana berarti wali 
bagi suatu tempat, penguasa daerah, atau penguasa wilayah,  dalam kapasitas tersebut, 
mereka disebut sebagai sunan, kependekan dari susuhunan atau sinuhun, dengan disertai 
atau tidak disertai sebutan kanjeng sebagai kependekan dari kata kang jumeneng, 
pangeran, atau sebutan lain yang biasa diterapkan bagi para raja atau penguasa 
pemerintahan daerah di Jawa.  Pembenaran interpretasi ini antara lain dapat 
dijelaskan melalui kenyataan sejarah, misalnya Sunan Gunung Jati sangat berkuasa di 
daerah Cirebon dan Banten.  Sunan Giri bekuasa di daerah Giri bahkan pengaruhya 
meluas sampai jauh di luar Jawa, yaitu ke Makasar, Hitu (Ambon) dan Ternate.7  
Menurut Ambari para wali pada masa ini memperlihatkan ciri-ciri aktivitas 
sebagai berikut :8  
1. Wali tidak mengembangkan atau memperluas wilayah dan tetap berpegang 
teguh untuk menjalankan tugasnya melalui lembaga-lembaga pesantren  
(perguruan Islam).  Dalam hal ini Sunan Gunung Jati melakukan aktivitas 
penyebaran agama Islam di pesisir utara Jawa Barat dari Cirebon hingga 
Banten. 
2. Para wali tidak mengembangkan pengaruh politik dan menyerahkan 
kekuatan politik kepada tangan raja seperti yang dilakukan oleh Sunan 
Kudus, Sunan Bonang, dan Sunan Kalijaga.  Mereka telah membantu 
pengembangan kekuasaan politik kerajaan Demak  (Sunan Ampel dan 
Sunan Bonang), kerajaan Pajang dan Mataram (Sunan Kalijaga).  Sementara 
itu Sunan Gunung Jati berperan ganda, baik sebagai ulama maupun sebagai 
pemimpin pemerintahan sehingga ia diberi gelar Raja-Pandita. 
3. Wali yang mengembangkan wilayah dan membuat lembaga kerajaan dan 
sekaligus mengembangkan agama Islam  diperankan oleh Sunan Gunung 
Jati, baik di Cirebon maupun di Banten. 
 
                                                          
6
 Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa, hlm.18. 
7
 Ibid., hlm.17-19. 
8
 Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati antara Fiksi dan Fakta Pembumian Islam dengan 
Pendekatan Struktural dan Kultural (Bandung : Humaniora, 2002), hlm.321. 
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C. Asal-usul Sunan Gunung Jati  
Berdasarkan Carita Purwaka Caruban Nagari (CPCN), dijelaskan bahwa silsilah 
Sunan Gunung Jati atau Susuhunan Jati  sebagai berikut : Dimulai dengan 
mengisahkan Nyai Subanglarang (ibu Nyai Lara Santang, nenek Sunan Gunung Jati) 
adalah putri Ki Gede Tapa, Ratu Singapura dan penguasa pelabuhan Muara Jati.  
Nyai Subang Larang lahir pada 1404 M, kemudian  menikah pada 1422 M, dan 
melahirkan Nyai Lara Santang pada 1426 M.  Nyai Lara Santang menikah dengan 
Sultan Mahmud dari Mesir.  Dari perkawinan ini lahir putra Syarif Hidayatullah padz 
1448 M.  Dijelaskan pula Sultan Mahmud atau Sultan Syarif Abdullah adalah putra 
Nurul Amin dari wangsa Hasyim, dari pernikahannya dengan putri Mesir.  Adapun 
kekuasaan Sultan Mahmud    meliputi wilayah Ismailiyah hingga Filistin.  Luasnya 
wilayah ini memberikan gambaran betapa besarnya kekuasaan Sultan Mahmud.9 
Selain itu dijelaskan bahwa Sultan Mahmud masih keturunan Nabi 
Muhammad saw, sehingga Sunan Gunung Jati merupakan keturunan ke-22.  Kalau 
dihitung maka masa hidup Nabi hingga Sunan Gunung Jati berjarak 800 tahun. 
Dengan demikian tiap generasi berjangka waktu 36 tahun.  Karena Sunan Gunung 
Jati atau Syarif Hidayatullah adalah putera Sultan, maka beliau juga berhak 
menggantikan ayahnya.  Tetapi CPCN menjelaskan jabatan itu ditolak oleh Sunan 
Gunung Jati, karena lebih menyukai pekerjaannya sebagi mubalig dan memilih 
tempat di Jawa Barat sebagai tanah leluhur ibunya.10 
Selain singgah di Pasai setelah tiba di Indonesia, Sunan Gunung Jati datang ke 
Banten.  Di sini dilihatnya agama Islam telah berkembang, sebagai hasil dakwah dari 
dari Sunan Ampel Surabaya.  Kenyataan ini mendorong Syarif Hidayatullah berguru 
kepada Sunan Ampel.  Dari hasil mesantren, Sunan Gunung Jati mendapat tugas 
untuk mengembangkan Islam dengan tempat di Cirebon.  Tugas ini dilaksanakan 
pada 1470,  waktu dirinya berusia 22 tahun. Di sinilah Syarif Hidayatullah 
mendapatkan gelar Maulana Jati atau Syaikh Jati. Adapun gelar Susuhunan Jati 
diperoleh setelah  9 tahun kemudian,  ketika diangkat sebagai penguasa di Cirebon.  
Selain itu Sunan Gunung Jati juga dikenal sebagai Raja Pendeta yang pengertianya 
sama  dengan khalifah.  Jabatan ini dipegangnya selama 47 tahun, dan kemudian 
diserahkan kepada putranya yakni pangeran Pasarean (1526).11    
Sunan Gunung Jati memiliki berbagai macam talenta keilmuan. Berdasarkan 
catatan yang ada dalam naskah, ilmu-ilmu yang dimiliki oleh Sunan Gunung Jati 
adalah :12 
1. Bahasa : Sunan Gunung Jati menguasai berbagai macam bahasa termasuk 
bahasa binatang. Ini dibuktikan dengan negara-negara yang pernah 
dijelajahi Sunan Gunung Jati,  antara lain  adalah Afrika Utara, Jazirah, 
Arab, India, China, Champa, Malaka, Sunda, Jawa, dll. 
2. Pengobatan : Sunan Gunung Jati juga seorang thabib yang ulung. Salah 
satu kelebihannya  adalah melakukan operasi tanpa bedah. Dalam naskah 
                                                          
9
 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah Wacana Pergerakan Islam di Indonesia 
(Bandung : Mizan, 1996), hlm.99. 
10




 Ahmad Opan Safari,”Sejarah Kesultanan Banten dalam Manuskrip Cirebon” dalam 
Tsaqofah Jurnal Agama dan Budaya Vol.12 No.1 (Januari-Juni 2014) Jurusan SKI Fakultas 
Ushuluddin Dakwah dan Adab, hlm.20-21. 
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lapahan P. Walangsung Sunan Gunung Jati pernah mengobati ular yang 
sedang sakit mata. 
3. Siasat perang : Sebelum diangkat menjadi Raja Cirebon Sunan Gunung Jati 
pernah  diperintahkan oleh Pangeran Cakrabuana untuk membantu 
Demak pada saat terjadi  perang dengan Majapahit. Dalam naskah 
diceritakan bahwa Sunan Gunung Jati dapat mendatangkan ribuan tikus 
yang menyerang perbekalan makanan Majapahit. Sehingga pasukan 
Majapahit kekurangan perbekalan pangan.  
4.  Ahli politik : Dalam melumpuhkan Pajajaran, Sunan Gunung Jati tidak 
pernah melakukan penyerangan langsung ke pusat kerajaan pajajaran tetapi 
dengan menguasai seluruh pelabuhan yang dimiliki Pajajaran. Contohnya 
pelabuhan Cirebon, Banten dan terakhir pelabuhan Sunda Kelapa. Dengan 
jatuhnya pelabuhan ke tangan Imperium Islam secara otomatis Pajajaran 
menjadi lumpuh. 
5. Ahli hukum : Dalam naskah Babad Mertasingha, Sunan Gunung Jati pernah 
memvonis hukuman mati putranya sendiri yaitu Pangeran Jayakelana. 
Kemudian dalam naskah Negarakertabhumi Sunan Gunung Jati menjadi 
hakim untuk pengadilan Syeikh Siti Jenar. 
6. Ahli tasawuf : Sunan Gunung Jati adalah muqodam atau mursyid besar dari 
beberapa tarekat yang banyak dianut masyarakat di Nusantara.  
7. Ahli budaya : Sunan Gunung Jati merupakan kepala negara yang 
melegalkan dakwah lewat  budaya. Menurut Babad Cerbon, Sunan Gunung 
Jati memerintahkan kepada Sunan Kalijaga untuk membuat desain wayang. 
Kemudian juga memerintahkan Pangeran Surya untuk membuat 
duplikatnya. Pada malam 10 Dzulhijah tahun 1483 Sunan Gunung Jati  
memerintahkan untuk mengadakan pagelaran wayang di Bangsal 
paringgitan Astana Nurgiri Ciptarengga.  
 
D. Pembentukan Kekuatan Islam di Jawa Barat 
Kapan agama Islam masuk pertama kali ke Jawa Barat, sampai kini belum 
diketahui secara pasti, karena belum ditemukan  fakta/ bukti yang kuat tentang hal 
itu.  Berdasarkan sumber sejarah lokal, Hageman mencatat bahwa seorang pemeluk 
agama Islam yang pertama kali datang ke tanah Sunda (Jawa Barat) adalah Haji 
Purwa, putra Prabu Kuda Lalean, yang diislamkan oleh ssaudagar Arab dalam 
perjalanan dagang ke India.  Haji Purwa datang ke Galuh pada 1250 tahun Jawa atau 
1337 Masehi. Dengan bantuan seorang Arab, ia berusaha mengislamkan adiknya yang 
telah menjadi raja di pedalaman Jawa Barat. Tetapi usaha itu gagal.  Haji Purwa 
kemudian menetap di Cirebon (Caruban) yang waktu itu berada di di bawah 
kekuasaan Galuh.13   
Sumber lain yang menunjukkan datangnya Islam yang pertama di daerah Jawa 
Barat adalah naskah Carita Purwaka Caruban Nagari. Naskah ini menyebutkan adanya 
Syekh Nurjati, seorang yang berasal dari  Arab. Ia datang di Pasambangan, Cirebon 
                                                          
13
 Edi S.Ekadjati dkk, Sejarah Cirebon Abad Ketujuh Belas (Bandung : Kerjasama Pemda 
Tk.I Propinsi Jawa Barat dan Fakultas Sastra Unpad, 1991), hlm.13. 
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sebagai utusan raja Parsi. Syekh Nurjati kemudian menetap di Cirebon dan menjadi 
guru agama Islam, berkedudukan di bukit Amparan Jati.  Sementara itu di kampung 
Karawang terdapat sebuah pesantren di bawah pimpinan Syekh Quro.14 
Sampai sat itu, penyebaran Islam rupanya baru berlangsung secara terbatas di 
lingkungan tempat tinggal para tokoh agama tersebut di atas. Boleh jadi kegiatan 
mereka dalam menyebarkan agama Islam pada tahap awal adalah mengenalkan agama 
Islam kepada sejumlah penduduk, dilanjutkan dengan pembentukan kader, para guru 
agama yang mendidik beberapa santri di pesantren atau peguron masing-masing. 
Agama Islam semakin kuat masuk ke Jawa Barat dengan datangnya dua tokoh 
agama Islam, yaitu pangeran Cakrabuana (Haji Abdullah Imam) dan kemenakannya, 
Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati). Pangeran Cakrabuana adalah putera Raja 
Sunda Pajajaran Prabu Siliwangi (Sri Baduga Maharaja) yang masuk Islam dan 
berguru kepada Syekh Nurjati. Atas nasehat gurunya, pangeran Cakrabuana bersama 
adiknya, Nyai Lara Santang, pergi ke Mekkah untuk menunaikan ibadah haji dan 
memperdalam pengetahuan tentang agama Islam.  Nyai Larasantang tidak hanya 
memperoleh tambahan pengetahuan agama Islam, tetapi ia pun mendapat jodoh. Ia 
diperistri oleh Sultan Mesir Maulana Mahmud Syarif pada tahun 1447. Dari 
perkawinan ini lahirlah Syarif Hidayatullah pada tahun 1448. Nyai Larasantang 
berganti nama menjadi Hajjah Syarifah Mudaim, sedangkan kakaknya menjadi Haji 
Abdullah Imam.15    
Pencarian jejak kekuasaan Islam dan kegiatan islamisasi di Cirebon dapat 
ditelusuri dari munculnya pedukuhan (pemukiman) Islam pertama, yang menurut De 
Graaf dan Pegeaud mungkin berada di Cirebon. Kehadiran orang-orang muslim di 
Cirebon tersebut merupakan hasil dari upaya perluasan wilayah dan meningkatkan 
ekonomi Demak. Setelah Demak berdiri kuat, penguasa Demak mengutus seorang 
Muslim Cina Cu-Cu, ke wilayah Jawa sebelah Barat. Penguasa Demak membantu Cu-
Cu mendirikan perkampungan Muslim di Cirebon.  Keberadaan masyarakat muslim 
Cirebon tersebut membantu meningkatkan hubungan dagang yang makin meluas 
antara Demak dan Jawa Barat. Nampaknya usaha tersebut berhasil. Sesudah beberapa 
waktu, setelah kaya dan mempunyai sekedar kekuasaan, Cu-Cu kembali ke Demak, 
maka keluarganyalah yang memegang kekuasaan pemerintahan di kota pelabuhan 
(Cirebon) itu.16 
Selain pertimbangan letak Cirebon sebagai pelabuhan strategis, daerah di 
sekitar ini juga memiliki potensi hasil pertanian yang besar, yang dihasilkan dataran 
yang subur di sepanjang pantai utara Kendal dan Cirebon.  Hal ini merupakan hasil 
tambahan yang lumayan bagi perdagangan beras Demak.  Pangkalan laut yang bagus 
di Cirebon mendorong orang-orang Islam mendirikan semacam “perkantoran” yang 
diperkuat dengan perdagangan Demak dan terdapat kelompok-kelompok pedagang 
Islam yang saling berhubungan. Kondisi seperti ini diperkirakan oleh De Graaf 
terjadi di sekitar akhir abad ke-15 atau awal abad ke-16.17 
Berdasarkan cerita-cerita rakyat yang berkembang, pengislaman di Cirebon 
dan daerah-daerah di Jawa Barat banyak disandarkan pada Sunan Gunung Jati, sesuai 
dengan nama tempat dekat Cirebon tempat ia dimakamkan.  Terlepas benar tidaknya 
bahwa Sunan Gunung Jati yang merintis tersebarnya agama Islam di Cirebon, pada 
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 Ibid., hlm.14. 
15
 Ibid., hlm.15-16. 
16
 Soekama Karya dkk, Ensiklopedi Mini Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta : Logos, 
1996), hlm.180. 
17
 Ibid., hlm.181. 
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perempatan pertama abad ke-16 Sunan Gunung Jati telah dipercaya oleh penguasa 
Demak memegang kekuasaan di Cirebon.  Dialah yang telah mengubah Cirebon 
menjadi ibukota kerajaan yang merdeka dan bebas dari Demak.  Dengan kewibawan 
dan pengaruh Sunan Gunung Jati yang besar, pengaruh agama Islam dari Cirebon ke 
tanah Sunda besar sekali.  Penyebaran agama Islam dan meluasnya bahasa dan 
kesenian Jawa ke tanah Sunda  bagian timur adalah pengaruh Cirebon.18   
E. Sunan Gunung Jati sebagai Pemimpin Pemerintah 
Lebih kurang tujuh tahun setelah Syarif Hidayatullah tiba di Cirebon, pada 
sekitar tahun 1479 M, Pangeran Cakrabuana (Haji Abdullah Imam) selaku penguasa 
Cirebon  (Caruban) menyerahkan kekuasaannya kepada Syarif Hidayat, kemenakan 
dan sekaligus menantunya.  Dalam kedudukannya sebagai penguasa Cirebon, Syarif 
Hidayat bergelar Susuhunan Cirebon atau Susuhunan Jati atau Sinuhun Purba.  Ia 
bersemayam di Keraton Pakungwati yang dibangun oleh Pangeran Cakrabuana.19 
Penobatan Syarif Hidayat didukung pula oleh para kepala 
wilayah pesisir utara dan dikukuhkan oleh dewan wali yang dipimpin 
oleh Sunan Ampel.  Para wali menetapkan Susuhunan Jati 
(Susuhunan Cirebon) sebagai Panetep Panatagama Rasul rat Sundabhumi.  
Dengan demikian  susuhunan Jati (kemudian terkenal dengan nama 
Sunan Gunung Jati) merupakan “pandita ratu”, karena selain sebagai 
kepala pemerintahan (penguasa)  ia berperan sebagi wali penyebar 
agama Islam.  Oleh karena itu oleh kalangan tradisi setempat ia 
disebut Ingkang Sinuhun Kangjeng Susuhunan Jati Purba Panetep Penata 
Agama Awliya Allah Kutubid Zaman Kholipatur Rasulullah saw.20  Qutb 
atau Kutubid Jaman dalam gelar Sunan Gunung Jati menunjukkan 
bahwa ia telah sampai pada tingkatan Qutb yang merupakan tingkat 
kemanusiaan yang sempurna.  Sebagai konsekuensinya ia membela 
integritas hukum, mengontrol sumber-sumber kesaktian (pusaka dan 
tempat-tempat keramat), dan berperan sebagai penyalur –yang 
melaluinya –berkah dan inspirasi ilahiah untuk ditebarkan ke 
masyarakat.21  
Langkah awal tindakan politik yang dilakukan oleh Sunan 
Gunung Jati ialah melepaskan diri dari pengaruh dan kekuasaan 
kerajaan Sunda Pajajaran.   Cirebon menghentikan kewajiban 
memberi upeti tahunan berupa garam dan terasi kepada Kerajaan 
Hindu Sunda Pajajaran.  Usaha ini sebenarnya pernah dilakukan oleh 
Pangeran Cakrabuana, namun mengalami kegagalan.  Atas tindakan 
Sunan gunung Jati ini Raja Pajajaran mengadakan reaksi.  Ia mengutus 
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Tumenggung Jagabaya beserta 60 orang tentaranya untuk mendesak 
penguasa Cirebon  menyerahkan upeti.  Akan tetapi yang terjadi 
justru sebaliknya.  Setelah berada di Cirebon, Tumenggung Jagabaya 
dan anggota pasukannya memeluk Islam.  Mereka menetap di 
Cirebon dan mengabdi kepada Sunan Gunung Jati.22  
Rupanya pihak Pajajaran tidak melakukan tindak lanjut atas 
peristiwa tersebut di atas, karena Prabu Siliwangi (Sri Baduga 
Maharaja) keburu meninggal pada tahun 1521.  Hal ini berarti sejak 
dihentikannya upeti (bulubekti) kepada kerajaan Sunda Pajajaran, 
Cirebon di bawah pemerintahan Susuhunan Jati menjadi  kerajaan 
Islam yang merdeka dan berdaulat penuh atas rakyat dan daerahnya.23 
Pada awal berdirinya wilayah Cirebon hanya meliputi daerah-
daerah Majalengka, Kuningan, dan Cirebon bagian selatan.  Setelah 
Prabu Siliwangi meninggal, pengaruh kerajaan Islam Cirebon meliputi 
wilayah Kerajaan Pajajaran, yaitu hampir  seluruh wilayah pulau Jawa 
bagian barat.  Hal ini bisa terjadi karena Pangeran Cakrabuana selaku 
putera keraton kerajaan Sunda Pajajaran  menyerahkan 
kepemimpinan kerajaan itu kepada  Sunan Gunung Jati.24 Sunan 
Gunung jati sebagai pemimpin pemerintahan di Cirebon antara 1479-
1568, atau selama 89 tahun.  Dalam masa pengembangan negeri 
Cirebon yang dilakukan oleh Sunan Gunung Jati, selain membangun 
sarana dan prasarana , kerajaan ini terlibat aktif dalam serangkaian 
peperangan menghadapi serangan-serangan dari para adipati bawahan 
kerajaan Pakuan Pajajaran yang ada di sekitar Cirebon, serta tiga kali 
pertempuran besar dalam upaya pengembangan wilayahnya.  
Pertempuran pertama adalah pertempuran gabungan antara Cirebon 
dan Demak yang dipimpin oleh Fatahilah untuk merebut Sunda 
Kelapa yang dikuasai oleh Portugis pada 1526.  Dalam pertempuran 
ini, tentara Cirebon dan Demak mengalami kemenangan.25 
Setelah  pertempuran besar pertama di Sunda Kelapa, 
sebagian pasukan tentara Demak singgah di Cirebon dalam perjalanan 
kembali ke Demak.  Oleh Sunan Gunung Jati, tentara Demak diminta 
tinggal beberapa waktu lamanya di Cirebon karena khawatir akan 
adanya ancaman dari Prabu Cakraningrat dari negeri Rajagaluh yang 
akan menyerbu Cirebon di bawah pimpinan Arya Kiban.  Dengan 
berbagai pertimbangan negeri Rajagaluh diserang terlebih dahulu oleh 
pasukan gabungan Demak dan Cirebon pada 1529.  Pertempuran ini 
berlangsung di pegunungan Kromong yang digunakan sebagai 
pangkalan tentara Rajagaluh.  Arya Kiban dengan sebagian 
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pasukannya tewas dan sebagian lagi melarikan diri. Adapun 
pertempuran ketiga terjadi di wilayah Talaga, sebuah kerajaan kecil di 
selatan Majalengka.  Pertempuran ini diawali oleh serangan dari Arya 
Saling-singan kepada Sunan Gunung Jati karena diduga Sunan 
Gunung Jati akan menyerang Talaga sebagaimana yang dialami oleh 
kerajaan Rajagaluh.26  
Kemudian masa pengembangan kerajaan Cirebon dilanjutkan 
dengan masa pemantapan yang diisi oleh upaya pembangunan 
mental-spiritual di kalangan rakyat Cirebon.  Keberhasilan aspek 
pemerintahan dan politik pada masa ini terbagi dalam beberapa aspek 
sebagai berikut :27 
1. Wilayah  bawahan kerajaan Cirebon hingga 1530 sudah 
meliputi separuh dari Provinsi Jawa Barat sekarang –termasuk 
Provinsi Banten –dengan jumlah penduduk saat itu kurang 
lebih 600.000 orang yang sebagian besar beragama non-Islam.  
Pelabuhan-pelabuhan penting di pantai utara Jawa Barat 
seluruhnya sudah dapat dikuasai oleh kerajaan Cirebon. 
2. Masjid jami’ di ibukota, masjid-masjid di berbagai wilayah 
bawahannya,  (pancaniti), serta langgar-langgar di pelabuhan 
telah selesai dibangun. 
3. Keraton Pakungwati –kediaman resmi Sunan Gunung Jati  
sudah disesuaikan dengan fungsi dan posisinya sebagai 
bangunan utama pusat pemerintahan  kerajaan yang 
berdasarkan Islam. 
4. Tembok keliling keraton berikut beberapa pintu gerbang, 
pangkalan perahu kerajaan, pos-pos penjagaan keamanan, istal 
kuda kerajaan, dan pedati-pedati untuk mengangkut barang, 
serta sitinggil, bangunan untuk pengadilan  dan alun-alun telah 
selesai dibangun dan diperindah. 
5. Tembok keliling ibukota meliputi areal seluas kurang lebih 50 
hektar dengan beberapa pintu gerbang dan pos jagabaya telah 
selesai dibangun dan dikerjakan selama kurang lebih tiga 
tahun. 
6. Jalan besar utama menuju pelabuhan Muarajati dan jalan-jalan 
di ibukota serta jalan-jalan yang menghubungkan ibukota 
dengan wilayah-wilayah bawahannya telah selesai dibangun. 
7. Pasukan jagabaya jumlahnya sudah cukup banyak, 
organisasinya sudah ditata dengan komandan tertinnginya 
dipegang oleh tumenggung yang disebut Tumenggung Jagabaya. 
8. Dalam urusan penyelenggaraan pemerintahan, baik di pusat 
maupun kerajaan maupun di wilayah bawahan telah diatur 
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dalam tata aturan pemerintahan yang cukup rapi.  Sunan 
Gunung Jati telah melakukan penyeragaman gelar-gelar 
jabatan.   
Selain penataan pemerintahan, untuk memperluas wilayah 
kekuasaan dan menyebarkan ajaran agama Islam, pada tahun 1552 
wilayah Banten ditingkatkan dari keadipatian atau Kadipaten Banten 
menjadi Kesultanan Banten yang mandiri.  Sultan Banten pertama  
adalah pangeran Adipati Hasanuddin, putra Sunan Gunung Jati dari 
Dewi Kawunganten yang bersal dari Banten.  Kekuasaan Hasanuddin 
meliputi Lebak, Pandeglang, Serang, dan Sunda Kelapa.  Tindakan 
Sunan Gunung Jati menjadikan Banten sebagai kesultanan yang 
mandiri dilatarbelakangi oleh keinginan Sunan Gunung Jati untuk 
mempersempit wilayah kerajaan yang semakin luas.28  
 
F. Strategi Politik Sunan GunungJati dalam Mengembangkan 
Cirebon 
Menurut Sunardjo, strategi politik yang diterapkan Sunan 
Gunung Jati dalam mengembangkan kesultanan Cirebon adalah asas 
desentralisasi yang berpola pada pemerintahan kerajaan pesisir –
pelabuhan menjadi bagian yang sangat penting, sedangkan pedalaman 
menjadi unsur penunjang yang vital.  Strategi politik desentralisasi ini 
dilakukan dengan menerapkan program pemerintahan yang titik berat 
utamanya ada pada intensitas pengembangan dakwah Islam ke 
seluruh wilayah bawahannya di tanah Sunda dan didukung oleh 
perekonomian yang menitikberatkan pada perdagangan dengan 
berbagai negeri seperti Campa, Malaka, India, dan Arab.  Untuk 
mendukung program pemerintahannya yang berasas Islam dan 
dukungan ekonomi perdagangan, ditempatkanlah para personal 
pemerintahan yang berasal dari kerabat-kerabat dan ulama sebagai 
pelaksana pemerintahan.   29  
Menurut Berger dan Luckmann, kesultanan Cirebon memiliki 
tiga aspek penting, yaitu aspek kesultanan Cirebon yang religius; 
ekonomi dan politik; serta lembaga kerajaan (kesultanan) Islam 
sebagai religious institution  (institusi religi).  Menurut Shiddique, ketiga 
aspek penting tersebut meliputi tiga lingkaran konsentrasi dengan 
keraton sebagai pusatnya, yakni nagarageung atau inti wilayah, 
mancanegara atau wilayah negara-negara sahabat, dan pasisir bagian dari 
provinsi.30   
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Dalam waktu sekitar tiga tahun sejak penobatan Syarif 
Hidayatullah menjadi tumenggung, terdapat berbagai perubahan yang 
sangat pesat di negeri Cirebon, antara lain :31 
1. Telah terpenuhinya prasarana dan sarana fisik suatu kerajaan 
pesisir yang ditandai oleh berdirinya keraton sebagai tempat 
kediaman resmi kepala negara (susuhunan) dan pusat 
pemerintahan  yang letaknya tidak jauh dari muara sungai 
Kriyan, Masjid Agung sebagai tempat ibadah dan tempat 
merumuskan program-program pengembangan syiar agama 
Islam, pelabuhan utama Muarajati sebagai andalan 
peningkatan perekonomian, jalan raya yang menghubungkan 
pusat pemerintahan dengan pusat perdagangan dan perguruan 
agama, serta pasar sebagai pusat perdagangan di wilayah 
Pasambangan dan sekitar pelabuhan. 
2. Telah dikuasainya daerah-daerah belakang (hinterland) yang 
diharapkan dapat mensuplai bahan pangan, termasuk daerah 
penghasil garam –daerah yang cukup vital bagi income negeri 
pesisir dengan luas yang memadai. 
3. Telah adanya sejumlah pasukan (laskar) yang dipimpin oleh 
para panglima (tumenggung) yang bisa dipercaya loyalitasnya. 
4. Adanya sejumlah penasehat di bidang pemerintahan dan para 
pimpinan wilayah  (para gedeng) yang loyal. 
5. Terjalinnya hubungan antarnegara yang sangat erat Cirebon 
dan Demak yang setiap waktu dapat saling membantu dalam 
membangun pertahanan. 
6. Mendapat dukungan penuh dari para wali di pulau Jawa. 
7. Tidak terdapat indikasi adanya ancaman dari kerajaan Pakuan 
Pajajaran.  
Luasnya wilayah yang berada di bawah kekuasaan atau 
pengaruh Cirebon merupakan salah satu faktor yang 
menunjukkan kerajaan Islam Cirebon pada masa Sunan Gunung 
Jati (1479-1528) mencapai puncak kejayaannya.  Cirebon menjadi 
salah satu pusat penyebaran agama Islam di Jawa Barat dan Pulau 
Jawa umumnya.  Sejak awal Cirebon dapat mengembangkan 
dirinya dalam suasana penuh kedamaian, tumbuh dari suatu 
tempat menetap menjadi suatu negara yang makmur.32 
Kemajuan kerajaan Islam Cirebon pada periode tersebut 
di atas, baik dalam bidang pemerintahan maupun dalam 
penyebaran agama Islam, dimungkinkan pula oleh faktor 
kepemimpinan Sunan Gunung Jati yang ditunjang oleh unsur 
kharisma dan wibawa yang melekat pada dirinya.  Sunan Gunung 
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Jati merupakan seorang pemimpin kharismatik, karena ia adalah 
seorang raja sekaligus seorang wali.  Sebagai seorang pandita ratu 
tentu ia tidak hanya memiliki kekuasaan dan pengaruh yang kuat, 
tetapi juga adil dan bijaksana.  Oleh karena kedudukan, peranan, 
dan sifat kepemimpinan itu, pada masa pemerintahannya, bidang 
kehakiman dipegang langsung oleh Sunan Gunung Jati 
dibandingkan oleh wali lainnya.33  Peristiwa terhukumnya Syekh 
Siti Jenar di Masjid Agung Ciptarasa yang dihakimi oleh Sunan 
Gunung Jati, di satu segi merupakan bukti bahwa Sunan Gunung 
Jati menangani bidang kehakiman.  Pada segi lain, peristiwa itu 
menunjukkan besarnya kuasa, wibawa dan tanggung jawab dia 
dalam pembinaan agama atau ajaran Islam.34 
Namun demikian kekuasaan Islam di Cirebon sebenarnya 
tidak memiliki kekuasaan pemerintahan yang berarti.  
Pengaruhnya tidak sebesar Demak.  Sunan Gunung Jati 
memperkuat posisi politiknya dengan jalan perkawinan.  Ia 
menjalin ikatan kekeluargaan dengan kerajaan Demak.  Konon ia 
menikah dengan saudara perempuan Sultan Trenggana.  
Puteranya yang bernama Hasanuddin juga menikah dengan puteri 
Sultan Trenggana.  Setelah Sunan Gunung Jati wafat, ia digantikan 
oleh cicitnya yang terkenal dengan nama Pangeran Ratu atau 
panembahan Ratu.  Panembahan Ratu wafat  tahun 1650 dan 
digantikan oleh puteranya yang bergelar Panembahan Girilaya.  
Keutuhan  Cirebon sebagai satu kerajaan hanya sampai Pangeran 
Girilaya. Pada Abad ke-17 dinasti ini pecah menjadi menjadi dua, 
pertama pemerintahan Martawijaya atau Penembahan Sepuh dan 
Kartawijaya atau Panembahan Anom.  Panembahan Sepuh 
memimpin Kesultanan Kasepuhan sebagai rajanya yang pertama 
dengan gelar Samsuddin, sementara Panembahan Anom 
memimpin Kesultanan dengan gelar Badruddin.35   
Sultan Sepuh Martawijaya meninggal tahun 1697 dan 
Sultan Anom Kartawijaya meninggal pada tahun 1703. Setelah 
Sultan Sepuh meninggal dunia, Kasepuhan dibagi dua, yaitu 
Kasepuhan dan Kacerbonan.  Kasepuhan diperintah oleh Adipati 
Anom (Jamaludin) yang bergelar Sultan Sepuh II (1697-1724), 
sedangkan Kacerbonan diperintah oleh Pangeran Adiwijaya yang 
bergelar Pangeran Aria Cirebon (1697-1723).36  
Oleh karena letak geografisnya yang strategis dan potensi 
yang dimilikinya, Cirebon pada abad ke-17 menjadi daerah 
                                                          
33
 Ibid.,  
34
 Ibid., hlm.41 
35
 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta : RajaGrafindo Perkasa : 1994), hlm.217. 
36
 Ekajati, Sejarah Cirebon Abad ketujuh Belas, hlm.199. 
97  Tsaqofah: Jurnal Agama dan Budaya 
 
rebutan antara tiga pusat kekuasaan besar di pulau Jawa, yaitu 
Mataram, VOC, dan Banten.  Ketiga pusat kekuasaan tersebut 
berambisi menguasai Cirebon. Konflik  antara Mataram dan 
Banten yang menjadikan Cirebon sebagai ajang rebutan keduanya 
telah meratakan jalan bagi kompeni untuk menanamkan pengaruh 
dan  kekuasaannya di Cirebon.  Hal ini terutama setelah kerajaan 
Islam Cirebon pecah menjadi tiga kekuasaan (Kasepuhan, 
Kanoman, dan Panembahan Cirebon).  Penguasa Cirebon sendiri 
menyadari akan situasi dan kondisi negaranya.  Oleh karena itu 
dalam  menjalin hubungan diplomatik dengan ketiga pusat 
kekuasaan itu, Cirebon selalu bersikap dan bertindak untuk 
mempertahankan eksistensinya, tidak mempunyai ambisi untuk 
mengalahkan ketiganya.37 
Pecahnya kerajaan Islam Cirebon menjadi tiga kekuasaan 
berarti kejayaan Kerajaan Islam yang mencapai puncak 
kejayaannya pada masa kekuasaan Sunan Gunung Jati, menjadi 
turun. Selain karena pengaruh atau faktor dari luar, kiranya hal ini 
disebabkan pula sepeninggal Sunan Gunung Jati, kerajaan 
Cirebon dapat dikatakan tidak memiliki lagi tokoh kuat dalam 
pemerintahan dan politik yang mampu mengatasi  kemelut di 
Keraton Cirebon.  Bahkan sering terjadi perselisihan di antara 
keluarga Keraton Cirebon sendiri.  Tidak dimilikinya angkatan 
perang yang kuat merupakan faktor lain yang menyebabkan 
kerajaan ini lemah dalam menghadapi rongrongan pihak luar.  
Secara berangsur-angsur kekuasaan sultan-sultan Cirebon makin 
berkurang.  Pada tahun 1705 Cirebon berada di bawah kekuasaan 
VOC. Keraton-keraton keturunan Sunan Gunung Jati tetap 
dipertahankan, namun di bawah kekuasaan pemerintah Hindia 
Belanda dengan imbalan tunjangan uang hingga abad ke-20.38 
 
G. Penutup  
Sunan Gunung Jati meskipun bukan orang yang pertama 
menyebarkan Islam di Jawa Barat, tetapi dia telah berperan besar 
dalam islamisasi di Jawa Barat. Sunan Gunung Jati tidak hanya 
berperan dalam mengembangkan agama Islam tetapi juga berhasil 
membangun kekuatan politik Islam di Jawa Barat. Kesultanan 
Cirebon berhasil mencapai puncak kejayaannya pada masa 
pemerintahan Sunan Gunung Jati.  Sunan Gunung Jati bukan hanya 
sebagai ulama besar, tetapi juga seorang politikus ulung sekaligus juga 
budayawan  yang handal, sehingga di bawah kepemimpinqannya 
Cirebon  telah berhasil menjadi pusat kebudayaan di Jawa Barat.    
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